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ABSTRAK. Susu segar adalah suatu cairan yang dihasilkan oleh hewan yang sehat dan bersih, 
misalnya sapi. Kandungan alami dari susu segar tersebut tidak dikurangi atau ditambah senyawa 
lain dan hanya mendapat perlakuan proses pendinginan tanpa mempengaruhi kemurniannya. Susu 
segar dapat tercemar logam timbal (Pb), karena pakan ternak atau airnya yang sudah tercemar Pb. 
Bila kita mengkonsumsi susu sapi segar dalam jangka panjang, dapat mengganggu kesehatan. 
Menurut SNI 3141.1:2011, kadar Pb maksimum yang diperbolehkan dalam susu sapi segar sebesar 
0,02 µg/mL. Perlunya dilakukan pengujian terhadap susu sapi segar, salah satunya adalah 
penentuan kadar Pb, agar susu sapi segar tersebut layak untuk dikonsumsi. Kadar Pb ditentukan 
dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) berdasarkan SNI 01-2896-1998. Kadar Pb pada 
sampel susu sapi segar ditentukan dengan destruksi basah kemudian dianalisis dengan SSA pada 
lamda 283,3 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Pb sebesar 0,0570 µg/mL (sampel A), 
0,1230 µg/mL (sampel B) dan 0,0380 µg/mL (sampel C). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
kadar Pb pada sampel susu sapi segar tidak memenuhi syarat berdasarkan SNI 3141.1:2011. 
Kata kunci : logam timbal, susu sapi segar Spektrofotometri Serapan Atom 
 
ABSTRACT. Fresh milk is a liquid produced by healthy and clean animals, such as cows. The natural 
content of fresh milk is not reduced or added by other compounds and is only treated with a cooling 
process without affecting its purity. Fresh milk can be contaminated with lead metal (Pb), because 
animal feed or water has been contaminated with Pb. If we consume fresh cow's milk in the long 
term, it can interfere with health. According to SNI 3141.1: 2011, the maximum Pb level allowed in 
fresh cow's milk is 0.02 µg / mL. It is necessary to test fresh cow's milk, one of which is to determine 
the Pb level, so that the fresh cow's milk is suitable for consumption. Pb levels were determined by 
Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) based on SNI 01-2896-1998. The Pb content in the 
fresh cow's milk sample was determined by wet digestion and then analyzed by AAS at 283.3 nm 
lamda. The results showed that the Pb levels were 0.0570 µg / mL (sample A), 0.1230 µg / mL 
(sample B) and 0.0380 µg / mL (sample C). From these results it can be seen that the Pb content in 
the fresh cow milk sample does not meet the requirements based on SNI 3141.1: 2011. 

 Keyword : Atomic Absorption Spectrophotometry, fresh cow's milk ,lead metal. 
 

1. PENDAHULUAN 

Susu merupakan salah satu 

minuman yang mengandung protein, 

sehingga banyak dikumsumsi oleh 

masyarakat untuk mencukupi kebutuhan 

gizinya. Susu sapi adalah susu yang paling 

sering dikonsumsi oleh masyarakat (Farid 

dan Sukesi, 2011, Setiawan dan Sulkhan, 

2017). Susu sapi biasanya mengandung 

protein sebesar 3,3%; lemak sebesar 

3,3%; karbohidrat sebesar 4,7%; vitamin 

dan mineral sebesar 0,7%, serta air 

sebesar 87,9%  (Umar dan Novita, 2014). 

Susu sapi dapat tercemar logam berat, 

salah satunya logam timbal (Pb). Beberapa 

hal yang dapat menyebabkan susu sapi 

tercemar logam Pb adalah karena asap 

kendaraan bermotor yang mengandung Pb 

mencemari pakan ternak, pestisida yang 
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mengandung Pb mencemari pakan ternak 

sapi dan/atau Pb yang mencemari air untuk 

ternak sapi (Boltea, Ketney dan Bretan, 

2010). Bila kita mengkonsumsi susu sapi 

segar yang tercemar logam Pb, maka 

logam Pb tersebut dapat terakumulasi di 

dalam tubuh (Hiskia, 2001). Toksisitas 

logam Pb dalam tubuh manusia tergantung 

dari beberapa faktor, misalnya usia dan 

banyaknya logam Pb yang terserap ke 

dalam tubuh (Enb, dkk, 2009, Endrinaldi, 

2010). Kadar logam Pb maksimum yang 

diperbolehkan dalam susu sapi segar 

adalah sebesar 0,02 µg/ml (Badan 

Standarisasi Nasional, 2011). 

Mengingat adanya risiko yang 

mungkin muncul bila kita mengkonsumsi 

susu sapi segar yang terkontaminasi logam 

Pb, maka diperlukan pemeriksaan logam 

Pb menggunakan Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA). Metode SSA ini 

dipilih karena sensitifitasnya tinggi, mudah, 

biayanya murah, sederhana dan cepat, 

serta sampel yang dibutuhkan dalam 

jumlah yang sedikit (Supriyanto, Samin dan 

Zainul, 2007, Gandjar dan Rohman, 2007, 

Gandjar dan Rohman, 2009).  

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA) (Shimadzu AA-7000) 

dan lampu katoda berongga (Hollow 

Cathode Lamp) Pb, muffle furnace, 

peralatan gelas dan neraca analitis.  

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah susu sapi segar yang 

diambil dari 3 peternakan yang berbeda 

dari daerah Boyolali. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

Mg(NO3)2 10% dalam etanol 95%, HNO3 

pekat p.a., HCl pekat p.a., kertas 

Whatmann No. 42 dan aquabidest. 

 

2.2. Prosedur Penelitian 

2.2.1. Preparasi Sampel  

Sampel susu sapi segar yang 

diambil dari peternakan disimpan pada 

wadah tertutup rapat dan kedap udara 

(Imanningsih, 2013). Sebanyak 5 ml 

sampel susu sapi segar dimasukkan ke 

dalam cawan porselen 50 ml, ditambah 

dengan 5 ml Mg(NO3)2 10% dalam etanol 

95%. Campuran diuapkan di atas 

penangas air sampai kering. Sampel hasil 

penguapan tersebut dipanaskan dengan 

muffle furnace pada suhu 500 oC selama 2 

jam. Setelah itu didinginkan, kemudian 

ditambah 1 ml aquadest dan 2 ml HNO3 

p.a. lalu dikeringkan menggunakan 

penangas air. Sampel hasil pengeringan 

tersebut dipanaskan lagi dengan muffle 

furnace sampai suhu 500 oC selama 1 jam  

hingga sampel menjadi abu putih. Abu 

putih tersebut ditambah dengan 5 ml 

campuran HCl pekat dan HNO3 pekat (3 : 

1) hingga semua abu larut. Kemudian 

disaring menggunakan kertas Whattman 

Nomor 42, lalu dituang ke dalam labu takar 

50 mL, dan ditambahkan dengan 

aquabidest hingga tanda batas serta 

dihomogenkan. 
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2.2.2. Penentuan Kadar Logam Pb dalam 

Sampel 

Larutan sampel hasil preparasi 

ditentukan absorbansinya dengan SSA 

pada λ = 283,3 nm (Welz dan Michael, 

2005). Absorbansi yang didapat 

disubtitusikan pada persamaan standar 

yang didapat dari kurva standar dengan 

larutan seri standar standar Pb 0; 0,25; 0,5; 

1; 2; dan 4 µg/mL. 

2.2.3. Analisis data 

1) Analisis kadar logam Pb dilakukan 

sesuai perhitungan berikut ini 

Kadar logam Pb (µg/ml)  = konsentrasi 

yang terukur x fp  

 Keterangan :  

fp = faktor pengenceran 

2) % RPD didapat dari  

hasil pengukuran−duplikat pengukuran

(ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛+𝑑𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛)∶ 2
 x 100 %   

Keterangan : 

Jika % RPD (Relative Percent 

Difference/ Perbedaan Persen Relative) 

yang diperoleh lebih besar dari 10 %, 

maka dilakukan pengulangan sampai 

diperoleh nilai RPD yang kurang dari 10 

% atau sama dengan 10%. 

3) Hasil analisis kadar Pb dibandingkan 

dengan SNI 3141.1:2011. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Larutan standar Pb dibaca 

absorbansinya dengan SSA pada panjang 

gelombang 283,3 nm dengan lampu 

katoda berongga Pb. Hasil pembacaan 

absorbansi tersebut disajikan pada Tabel 

1. Dari hasil pembacaan absorbansi 

tersebut dibuat kurva kalibrasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Tabel 1. Absorbansi Larutan Standar Pb 

Konsentrasi Pb (µg/mL) Absorbansi 

0 -0,0002 

0,25 0,0177 

0,5 0,0396 

1 0,0695 

2 0,1271 

4 0,2477 
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Gambar 1.  Kurva Kalibrasi Larutan Standar Pb  

Sampel susu sapi segar dianalisis 

menggunakan metode Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA) sesuai dengan SNI 

01-2896-1998. Data hasil penentuan kadar 

Pb pada sampel setelah pengenceran 

disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kadar Pb pada Sampel Setelah Pengenceran 

Sampel Abs Kadar Pb  
(µg/mL)  

Rerata Kadar Pb  
 (µg/mL) 

RPD 
(%) 

A 0,0049 0,0054 
0,0057 9,91 

0,0050 0,0060 
B 0,0053 0,0120 

0,0123 4,34 
0,0054 0,0126 

C 0,0048 0,0038 
0,0038 0 

0,0048 0,0038 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa % RPD yang dihasilkan 

kurang dari 10 %, maka kadar Pb dalam 

sampel dapat ditentukan dengan mencari 

rata-rata kadar Pb pada sampel. Pengujian 

ini dilakukan dengan pengenceran 

sebanyak 10x, maka kadar Pb sebelum 

pengenceran pada sampel susu sapi segar 

dapat dihitung, hasil perhitungan disajikan 

pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kadar Pb pada Sampel Sebelum Pengenceran 

Sampel Kadar (µg/mL) 

A 0,0570 
B 0,1230 
C 0,0380 

 

Kadar Pb pada sampel sebelum 

pengenceran dibandingkan dengan SNI 

3141.1:2011. Hasil perbandingan tersebut 

bisa dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kadar Pb pada Sampel Susu Sapi Segar Dibandingkan dengan Batas 
Maksimum Pb sesuai dengan SNI 3141.1:2011 

 
Dari Gambar 2, dapat diketahui 

kadar Pb pada semua sampel melebihi 

batasan maksimum yang diperbolehkan 

sesuai dengan SNI 3141.1:2011 (syarat 

mutu susu sapi segar) Hal ini bisa 

dikatakan bahwa sampel susu sapi segar 

yang dianalisis telah tercemar oleh logam 

Pb.  

Pencemaran logam Pb pada susu 

sapi segar bisa disebabkan oleh asap 

kendaraan bermotor. Apabila kendaraan 

bermotor menggunakan bahan bakar yang 

mengandung Pb, maka semakin banyak 

asap kendaraan yang mengandung Pb. Pb 

yang mencemari udara tersebut bisa 

mencemari rumput yang menjadi pakan 

sapi (Gusnita, 2012). Pencemaran logam 

Pb pada susu sapi segar juga bisa 

disebabkan oleh pemberian pestisida yang 

mengandung Pb, sehingga dapat 

mengakibatkan tanaman yang menjadi 

pakan ternak sapi juga ikut tercemar. 

Selain itu juga dapat disebabkan oleh air 

yang tercemar Pb. Semua tanaman yang 

tumbuh di atas tanah yang telah tercemar 

Pb tersebut akan menyerap air tanah yang 

mengandung Pb kemudian terakumulasi 

pada semua bagian tanaman. Apabila 

tanaman tersebut digunakan sebagai 

pakan ternak, maka sapi yang memakan 

pakan ternak tersebut akan menghasilkan 

susu sapi yang mengandung Pb 

(Greenberg, 1992, Najarnezhad dan 

Akbarabadi, 2013, Ogabiele dkk, 2011). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa semua sampel susu 

sapi segar yang dianalisis tidak memenuhi 

syarat mutu susu sapi segar sesuai dengan 

SNI 3141.1:2011, karena di atas 0,02 

µg/mL. 
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